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 RINGKASAN 

 

 

COVID-19 merupakan penyakit yang menyerang system pernapasan mulai dari 

tanpa gejala sampai dapat  menimbulkan kematian. Karena semakin banyaknya 

individu terinfeksi COVID-19 yang tanpa gejala, maka menggunakan masker 

adalah salah satu cara pencegahannya. Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk selalu menggunakan masker saat keluar rumah. Sasaran 

kegiatan ini adalah para pedagang yang berjualan di Pasar Dupa Pekanbaru. 

Metode pelaksanaan kegiatan ini berupa bakti social dengan membagikan masker 

kain secara gratis dan pemberian informasi tentang penggunaan masker kain 

dengan target kegiatan terjadinya perubahan perilaku pedagang dengan selalu 

memakai masker saat berjualan. Hasil dari kegiatan ini adalah dibagikannya 

masker kain sebanyak 100 buah secara gratis kepada para pedagang. Namun saat 

evaluasi dilakukan seminggu setelahnya, ternyata masih banyak para pedagang 

yang tidak memakai masker saat berjualan. Diharapkan kepada para pedagang 

untuk lebih meningkatkan kesadaran dalam memakai masker sebagai salah satu 

cara mencegah penularan COVID-19. 

 

Kata kunci: COVID-19, masker, pedagang 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas rahmat-Nya sehingga penulis dapat 

menyusun laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Mari 

pakai masker, putus penyebaran COVID-19”. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk selalu menggunakan masker saat ke luar rumah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilakukan di Pasar Dupa Pekanbaru 

dengan bentuk kegiatan berupa bakti social yaitu dengan membagikan masker 

secara gratis kepada para pedagang yang berjualan di Pasar Dupa. 

 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Akhir kata, semoga 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan manfaat pada target 

kegiatan yang dituju. Aamiin. 

Pekanbaru,  Desember 2020 

 

 

Penulis   
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia sedang mengalami pandemic akibat wabah penyakit baru yang 

disebut Coronavirus Disease (COVID-19) yang terjadi akibat infeksi virus corona 

(SARS-CoV-2). Virus corona merupakan kelompok virus yang menyebabkan 

terjadinya gangguan pada system pernapasan mulai dari gangguan ringan sampai 

gangguan berat (Susilo dkk, 2020). COVID-19 ini telah mengenai 231 negara 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data WHO per 22 April 2020, kasus COVID-19 

terkonfirmasi di seluruh dunia berjumlah 2.471.136 kasus dengan kematian 

sebanyak 169.006 kasus (6%) (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). 

 

Kasus COVID-19 terkonfirmasi pertama kali di Indonesia sebanyak 2 kasus yaitu 

pada 2 Maret 2020, hingga saat ini pada 22 April 2020 di Indonesia telah terdapat 

sekitar 7.418 kasus terkonfirmasi positif COVID-19 dengan kematian sebanyak 

635 kasus (8,5%) dan sembuh sebanyak 913 kasus (12,3%). Sedangkan di Riau 

kasus terkonfirmasi sebanyak 35 kasus, sembuh sebanyak 9 kasus dan meninggal 

4 kasus (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 2020). Peningkatan yang sangat 

drastis pada jumlah kasus terkonfirmasi dalam kurun waktu 2 bulan ini berkaitan 

dengan proses transmisi/penularan penyakit yang utamanya menyebar dari 

manusia ke manusia. Penyebaran ini dapat melalui droplet yang keluar saat batuk, 

bersin atau berbicara, kontak fisik dengan orang yang terinfeksi seperti menyentuh 

dan berjabat tangan, menyentuh benda/permukaan yang telah terkontaminasi virus 

kemudian menyenetuh wajah, mulut, hidung atau mata tanpa mencuci tangan. 

Oleh karena itu WHO merekomendasikan pencegahan infeksi virus ini dengan 

melakukan tindakan proteksi dasar seperti rutin cuci tangan dengan air pakai 

sabun atau alcohol, menjaga jarak dengan individu yang memiliki gejala 

gangguan pernapasan seperti batuk, pilek, bersin, menghindari kerumunan orang, 

dan melakukan etika batuk/bersin dengan baik (Susilo dkk, 2020; Kemenkes RI, 

2020a).  

 

http://www.covid19.go.id/
http://www.covid19.go.id/
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Sejak semakin banyaknya orang yang terinfeksi COVID-19 tanpa menunjukkan 

adanya gejala, maka pemerintah menginstruksikan tambahan pencegahan dengan 

menggunakan masker saat keluar rumah (Satuan Tugas Penanganan COVID-19, 

2020). Selain itu beberapa pemerintah daerah juga telah memberlakukan 

penerapan Pembatasan Social Berskala Besar (PSBB) termasuk Kota Pekanbaru 

dengan tujuan untuk membatasi kegiatan tertentu serta pergerakan orang/barang 

dalam upaya menghambat peningkatan penyebaran COVID-19. Meskipun 

demikian beberapa kegiatan seperti pasar resmi yang melayani kebutuhan pokok 

masyarakat masih diizinkan beroperasi dengan catatan menerapkan physical 

distancing, hand hygiene, dan penggunaan masker (Keputusan Walikota 

Pekanbaru, 2020). Berdasarkan hasil observasi di Pasar Dupa Pekanbaru, aktivitas 

social masih berjalan dengan normal meskipun dalam masa PSBB. Terlihat masih 

banyak para pedagang yang tidak memakai masker dan pengunjung pasar juga 

masih ada yang tidak pakai masker. Hal ini dapat menyebabkan tidak efektifnya 

penerapan PSBB dalam mencegah mata rantai penularan COVID-19.  

 

B. Rumusan Masalah  

Aktivitas di pasar resmi yang melayani kebutuhan pokok masyarakat masih tetap 

berlangsung meskipun Kota Pekanbaru dalam masa PSBB. Meskipun demikian, 

semua orang yang terlibat dalam aktivitas di pasar diharapkan menggunakan 

masker, menjaga jarak dengan orang lain dan rutin cuci tangan dengan sabun atau 

hand sanitizier. Oleh karena itu perlu dilakukan pembagian masker secara gratis 

pada para pedagang sebagai salah satu upaya untuk menghentikan penyebaran 

virus corona.   

 

C. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: 

1. Dapat memutus rantai penyebaran COVID-19 di Kota Pekanbaru  

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk selalu menggunakan masker 

saat keluar rumah dan menjadikannya sebagai bagian dari perilaku hidup 

bersih dan sehat. 

http://www.covid19.go.id/
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D. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan pembagian masker gratis ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk berperan aktif dalam mencegah dan memutus rantai penularan 

COVID-19.  

 

BAB II SOLUSI PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

memberikan masker kain gratis pada para pedagang yang ada di Pasar Dupa 

Pekanbaru sehingga meminimalkan risiko penularan COVID-19 dari orang tanpa 

gejala.  

 

BAB III METODE PELAKSANAAN 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

 

 

COVID-19 

 

 

PENULARAN 

 

- Droplet  

- Kontak fisik seperti menyentuh & berjabat tangan 

- Menyentuh benda/permukaan yang terkontaminasi 
virus, kemudian menyenetuh mulut, hidung atau 

mata tanpa mencuci tangan 

 

PENCEGAHAN 

 

- Sering cuci tangan pakai sabun (jika kotor), pakai 

handsanitizier (jika bersih) 

- Bekerja, belajar, beribadah dari rumah 

- Hindari kerumunan (social distancing) 

- Jaga jarak minimal 1 meter & tidak berjabat tangan 
(physical distancing) 

- Pakai masker bila sakit dan saat keluar rumah 

 

Masker kain untuk 

yang sehat 
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B. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi terhadap kegiatan ini dilakukan seminggu setelah pembagian masker 

gratis dilakukan. Hal yang menjadi poin evaluasi adalah dipakainya masker oleh 

pedagang selama berjualan di Pasar Dupa. 

 

C. Metode Kegiatan 

Metode kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini berupa bakti 

social yaitu dengan membagi-bagikan masker kain secara gratis pada para 

pedagang yang ada di Pasar Dupa Pekanbaru. Selain itu juga dilakukan pemberian 

informasi dan diskusi singkat terkait cara memakai dan merawat masker kain 

dengan benar. 

 

BAB IV HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembagian masker secara gratis ini 

dilakukan di Pasar Dupa Pekanbaru pada hari Minggu, 28 Juni 2020 yang dimulai 

pada pukul 09.00 WIB sampai pukul 10.30 WIB. Pasar Dupa Pekanbaru 

merupakan salah satu pasar tradisional yang beroperasi setiap pagi hari sampai 

menjelang siang (sekitar pukul 11.00 – 12.00 WIB) setiap harinya. Pasar ini 

menjual berbagai kebutuhan sehari-hari masyarakat dengan letak yang strategis 

yaitu terletak di pusat kota, di pinggir Jalan Sudirman Pekanbaru, di sekitarnya 

terdapat hotel serta Rumah Sakit Awal Bross Sudirman dan Rumah Sakit Syafira, 

sehingga setiap harinya pasar ini ramai dikunjungi oleh masyarakat. 

 

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan, tim pengabdian telah 

melakukan survey terkait penggunaan masker oleh para pedagang ataupun 

pengunjung pasar karena tim juga ikut memanfaatkan pasar ini untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dari hasil survey awal, terlihat masih banyak pedagang 

yang belum menggunakan masker, atau jika sudah menggunakan masker, 

maskernya tidak dipakai dengan benar, namun digantungkan di dagu atau tidak 

menutup mulut. Pada tahap persiapan, tim pengabdian berupaya mencari masker 
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kain yang sesuai dengan standar kesehatan yaitu yang terdiri dari 3 lapis masker 

sehingga menghasilkan proteksi yang cukup tinggi (50-70%). Masker ini tim 

dapatkan dari organisasi social nasional Human Initiative yang menyediakan 

masker 3 lapis yang terdiri dari bahan spunbond, bahan katun, dan bahan taslan. 

Bahan taslan sebagai bahan untuk bagian terluar masker merupakan bahan kain 

yang sering digunakan untuk bahan jas hujan, baju olahraga ataupun material 

outdoor. Bahan ini memiliki tekstur yang lebih lembut dan lebih cepat kering 

dibandingkan katun, ringan, bersifat anti air, anti minyak, anti jamur, kuat, dan 

mudah dibersihkan sehingga bahan ini cocok sebagai bagian luar dari masker 

yang mampu menahan percikan, debu ataupun droplet yang ada di udara sehingga 

tidak terhirup ke saluran pernapasan (Muthmainnah, 2018). Sementara itu lapisan 

tengah masker menggunakan bahan spunbond. Bahan ini merupakan bahan kain 

nonwoven yang biasa digunakan untuk menggantikan plastic dan kertas yang 

sering digunakan untuk shooping bag dan goodie bag. Bahan ini juga sering 

dipakai dalam dunia kesehatan karena merupakan bahan yang higienis seperti 

untuk pembuatan masker, tutup kepala dan pampers disposible. Bahan ini 

memiliki kelebihan bersifat kaku dengan serat kain yang rapat, tebal namun 

teksturnya halus sehingga mudah dibersihkan dan juga bersifat ramah lingkungan 

(Bahan kain, 2019). Untuk bagian lapisan terdalam masker, digunakan bahan 

katun. Bahan katun merupakan bahan yang terbuat dari serat alami yaitu kapas 

sehingga memiliki tektur yang halus, lembut serta tidak membuat alergi. Selain itu 

bahan ini juga nyaman dipakai, kuat, tahan lama serta menyerap keringat, 

sehingga cocok sebagai lapisan terdalam masker yang langsung berkontak dengan 

kulit dan cenderung lembab karena uap udara dari mulut (Developer, 2020). 

 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, semua anggota tim pengabmas turun ke lokasi 

pada waktu yang telah ditentukan. Pembagian tugas dilakukan sesuai dengan 

peran masing-masing yaitu sebagai dokumentasi, logistic dan yang berhubungan 

dengan sasaran kegiatan termasuk membagikan masker. Waktu pelaksanaan 

kegiatan dipilih pada hari Minggu tanggal 28 Juni 2020 dimulai dari pukul 09.00 

WIB karena saat ini pasar sudah mulai sepi sehingga protocol kesehatan terkait 
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jaga jarak dan menghindari kerumunan diharapkan bisa dilakukan. Tim 

pengabmas mendatangi pedagang satu persatu terutama yang tidak memakai 

masker dan membagikan masker. Sambil membagikan masker kepada para 

pedagang, tim juga menjelaskan terkait penggunaan masker kain, lama waktu 

penggunaan, dan cara pencucian.  Penggunaan masker yang tepat harus menutup 

hidung, mulut dan dagu, maksimal dipakai selama 4 jam atau segera diganti saat 

masker telah lembab. Masker kain dapat dipakai kembali setelah dicuci dengan 

sabun/deterjen, jika perlu menggunakan air panas. Cuci tangan sebelum memakai 

masker dan saat akan melepas masker (Kemenkes RI, 2020b). Pembagian masker 

selesai dilakukan sekitar pukul 10.30 WIB dengan total sebanyak ± 100 masker 

dibagikan kepada para pedangang dan pengunjung yang ada di Pasar Dupa 

Pekanbaru. 

 

B. Luaran yang Dicapai 

Target capaian dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dibagikannya 

masker pada para pedagang dan terjadinya perubahan perilaku para pedagang 

dengan memakai masker saat berjualan. Oleh karena itu dilakukan evaluasi 

seminggu setelah pembagian masker dilakukan yaitu tanggal 5 Juli 2020 terhadap 

para pedagang apakah mereka telah memakai masker dengan baik dan benar saat 

berjualan. Hasil evaluasi menunjukkan secara umum hampir tidak ada perubahan 

perilaku yang terjadi pada para pedagang, masih banyak pedagang yang tidak 

memakai masker saat berjualan atau memakai masker dengan tidak benar. Saat 

ditanya kepada beberapa orang pedagang, mereka mengatakan memakai masker 

terlalu lama membuat napasnya justru sesak, selain itu kalau memakai masker 

menyebabkan suaranya jadi kurang jelas terdengar oleh pembeli saat berjualan. 

 

Adapun luaran dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dipublikasikannya 

artikel pengabddian pada jurnal pengabdian masyarakat yaitu Jurnal Abdimas 

Kesehatan (JAK) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Baiturrahim Jambi Volume 3 

Nomor 1, yang akan terbit Januari 2021. 
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BAB V RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Melihat masih belum tercapainya target dari kegiatan bakti social ini yaitu 

perubahan perilaku pedagang untuk memakai masker saat berjualan, maka 

rencana tahap selanjutnya kegiatan pembagian masker secara gratis ini dapat 

dilakukan kembali dengan jumlah masker yang dibagikan lebih banyak dan diikuti 

dengan pembagian leaflet serta penempelan poster tentang COVID-19 dan 

pemakaian masker di area sekitar Pasar Dupa Pekanbaru. Jika memungkinkan, 

pembagian masker akan diiringi dengan pembagian face shield. 

 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Pencegahan penularan COVID-19 harus melibatkan peran serta secara aktif dari 

masyarakat, salah satunya pedagang yang menjadi tempat berinteraksi masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu cara pencegahan penularan 

COVID-19 adalah dengan memakai masker kain untuk individu yang merasa 

sehat/tidak sakit. Namun hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

menunjukkan masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk memakai masker 

terlihat dari masih banyaknya para pedagang yang tidak memakai masker saat 

berjualan di Pasar Dupa Pekanbaru. 

 

B. SARAN 

Disarankan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya, bakti social berupa pembagian 

masker ini dapat dilanjutkan kembali dengan jumlah masker yang dibagikan lebih 

banyak mengingat kegiatan saat ini belum meliputi semua pedagang yang ada di 

Pasar Dupa dan belum efektif terhadap perubahan perilaku para pedagang untuk 

selalu memakai masker saat berjualan di Pasar. Selain itu untuk lebih 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam memakai masker, dapat diikuti 

dengan penempelan poster interaktif sebagai pengingat oleh masyarakat. 

 

 

 



8 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Bahan kain. (2019). Mengenal bahan kain spunbond. Diakses dari 

https://www.bahankain.com/2019/03/29/mengenal-bahan-kain-spunbond  

Developer. (2020). Karakterisstik kelebihan dan kekurangan bahan katun. Diakses 

dari https://tokoharits.com/blog/karakteristik-kelebihan-dan-kekurangan-

kain-katun/  

Kemenkes RI. (2020a). Apa yang harus dilakukan masyarakat untuk cegah 

penularan COVID-19?. Jakarta: Kemenkes RI. 

Kemenkes RI. (2020b). Flayer bagaimana memakai masker kain yang aman. 

Diakses dari www.promkes.kemkes.go.id  

Keputusan Walikota Pekanbaru. (2020). Pemberlakuan PSBB dalam penanganan 

COVID-19 di Kota Pekanbaru. Diakses dari 

https://covid19.hukumonline.com/wp-

content/uploads/2020/04/keputusan_walikota_pekanbaru_nomor_325_tahun

_2020-1.pdf 

Muthmainnah. (2018). Kain taslan: Kelebihan, kekurangan, karakteristik, jenis. 

Diakses dari https://olympics30.com/kain-taslan/  

Satuan Tugas Penanganan COVID-19. (2020). Data dan peta sebaran. Diakses 

dari www.covid19.go.id  

Susilo, A., Rumende, M., Pitoyo, W.C., Santoso, W.D., Tulianti, M., 

Herikurniawan., … Yunihastuti, E. (2020). Coronavirus Disease 2019: 

Tinjauan Literatur Terkini Coronavirus Disease 2019: Review of Current 

Literatures. Jurnal Penyakit Dalam Indonesia, 7(1), hal 45-67. 

  

https://www.bahankain.com/2019/03/29/mengenal-bahan-kain-spunbond
https://tokoharits.com/blog/karakteristik-kelebihan-dan-kekurangan-kain-katun/
https://tokoharits.com/blog/karakteristik-kelebihan-dan-kekurangan-kain-katun/
http://www.promkes.kemkes.go.id/
https://covid19.hukumonline.com/wp-content/uploads/2020/04/keputusan_walikota_pekanbaru_nomor_325_tahun_2020-1.pdf
https://covid19.hukumonline.com/wp-content/uploads/2020/04/keputusan_walikota_pekanbaru_nomor_325_tahun_2020-1.pdf
https://covid19.hukumonline.com/wp-content/uploads/2020/04/keputusan_walikota_pekanbaru_nomor_325_tahun_2020-1.pdf
https://olympics30.com/kain-taslan/
http://www.covid19.go.id/


9 
 

Lampiran 1 

RIWAYAT HIDUP KETUA TIM PELAKSANA 

 

1. Nama Lengkap : Ns. Rani Lisa Indra, M.Kep., Sp.Kep.MB 

2. Tempat dan tanggal lahir : Pangian, 29 Januari 1987 
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No Judul kegiatan Tahun 
Sumber dana 

1 Pemeriksaan kesehatan gratis dalam rangka 
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2019 STIKES HTP 

 

Pekanbaru, 29 Desember 2020 

Ketua Pelaksana 

 
Ns. Rani Lisa Indra, M.Kep., Sp.Kep.MB 

NIDN. 1029018702 

  

https://www.google.com/search?q=nomor+hp+stikes+htp&oq=nomor+hp+stikes+htp&aqs=chrome..69i57j33.7361j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:r4ni_indra@yahoo.com
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6. Bidang keahlian : Keperawatan Medikal Bedah 

7. Kedudukan dalam tim : Anggota  

8. Alamat kantor : Jl. Mustafa Sari no 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru 

Telepon/Fax : (0761) 33815 / (0761) 863646 

Email : infostikes@hangtuahpekanbaru.ac.id 

Alamat rumah :  

Telepon : 082386702266 

Email : Bayu.mkep@gmail.com  

 

9. Pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat : 

No Judul kegiatan Tahun 
Sumber dana 

1 Pemeriksaan kesehatan gratis dalam rangka 

hari kesehatan nasional 2019 

2019 STIKES HTP 

 

 

Pekanbaru, 29 Desember 2020 

Anggota Tim 

 
Ns. Bayu Saputra, M.Kep  

No.Reg 10306114237  

 

  

https://www.google.com/search?q=nomor+hp+stikes+htp&oq=nomor+hp+stikes+htp&aqs=chrome..69i57j33.7361j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:Bayu.mkep@gmail.com
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RIWAYAT HIDUP ANGGOTA TIM PENGUSUL 

 

1. Nama Lengkap : Ns. Erna Marni, M.Kep 

2. Tempat dan tanggal lahir : Pekanbaru, 4 Maret 1986 

3. Jenis kelamin : Perempuan  

4. Program studi : Keperawatan 

5. No Reg/NIDN : 1004038601 

6. Bidang keahlian : Manajemen Keperawatan dan Keperawatan Jiwa 

7. Kedudukan dalam tim : Anggota  

8. Alamat kantor : Jl. Mustafa Sari no 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru 

Telepon/Fax : (0761) 33815 / (0761) 863646 

Email : infostikes@hangtuahpekanbaru.ac.id 

Alamat rumah : Jl. Pandan Pekanbaru 

Telepon : 081275799739 

Email : Ernamarni86@gmail.com   

 

10. Pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat : 

No Judul kegiatan Tahun 
Sumber dana 

1 Pemeriksaan kesehatan gratis dalam rangka 

hari kesehatan nasional 2019 

2019 STIKES HTP 

 

 

Pekanbaru, 29 Desember 2020 

Anggota Tim 

 
Ns. Erna Marni, M.Kep  

NIDN. 1004038601  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.com/search?q=nomor+hp+stikes+htp&oq=nomor+hp+stikes+htp&aqs=chrome..69i57j33.7361j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:Ernamarni86@gmail.com
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RIWAYAT HIDUP ANGGOTA TIM PENGUSUL 

 

1. Nama Lengkap : Shanti Lesmana Sari 

2. Tempat dan tanggal lahir : Tembilahan, 26 Juli 1994 

3. Jenis kelamin : Perempuan  

4. Program studi : Keperawatan 

5. No Reg/NIDN/NIM : 10901039 

6. Bidang keahlian : - 

7. Kedudukan dalam tim : Anggota  

8. Alamat kantor : Jl. Mustafa Sari no 5 Tangkerang Selatan Pekanbaru 

9. Telepon/Fax : (0761) 33815 / (0761) 863646 

Email : infostikes@hangtuahpekanbaru.ac.id 

Alamat rumah : Jl. Merak Utama Tembilahan 

Telepon : 082283751258 

Email : shanti.shari26@gmail.com    

 

10. Pengalaman dalam bidang pengabdian kepada masyarakat : - 

 

 

Pekanbaru, 29 Desember 2020 

Anggota Tim 

 
Shanti Lesmana Sari 

NIM. 10901039   

https://www.google.com/search?q=nomor+hp+stikes+htp&oq=nomor+hp+stikes+htp&aqs=chrome..69i57j33.7361j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
mailto:shanti.shari26@gmail.com
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Lampiran 2 

SUSUNAN ORGANISASI DAN PEMBAGIAN TUGAS 

 

No Nama/NIDN Instansi 

Asal 

Bidang Ilmu Alokasi 

Waktu 
(jam/minggu) 

Uraian 

Tugas 

1 Ns. Rani Lisa 

Indra, M.Kep., 

Sp.Kep.MB 

PSIK HTP Keperawatan 2 Ketua 

pengusul 

2 Ns. Bayu Saputra, 

M.Kep 

PSIK HTP Keperawatan 2  Anggota 1 

3 Ns. Erna Marni, 

M.Kep 

PSIK HTP Keperawatan 2 Anggota 2 

4 Shanti Lesmana 

Sari 

PSIK HTP Keperawatan 2 Anggota 3 

 

Rinciannya: 

1. Ketua  

Uraian tugas: 

- Mengorganisir kegiatan pengabdian secara umum 

- Membuat proposal dan laporan hasil 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 

- Mengatur keuangan 

2. Anggota 1 

Uraian tugas: 

- Membantu ketua dalam tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi 

kegiatan 

- Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkkan 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 

3. Anggota 2 

Uraian tugas: 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 

- Dokumentasi  

4. Anggota 3 

Uraian tugas: 

- Melaksanakan kegiatan bakti sosial 

- Dokumentasi   
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Lampiran 3 

SURAT PERINTAH TUGAS PENGABDIAN 
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Lampiran 4  

LUARAN YANG DIDAPATKAN 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Kegiatan 

 

a. Kegiatan pembagian masker 

 

   
 

 
 

 

b. Penjelasan tentang penggunaan masker 
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c. Evaluasi kegiatan 

 

 
 

  


